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ABSTRAK 

Ummiasih; Pengaruh Penilaian Kinerja Kepala Madrasah/RA dan Evaluasi Diri 

Madrasah/RA terhadap Ketercapaian Standar Mutu Pendidikan. Tesis Program 

Magister Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Ketercapaian standar mutu pendidikan suatu lembaga sekolah ditinjau dari 

bagaimana seorang kepala memimpin lembaganya. Kepemimpinan seorang kepala 

dengan berbagai kompetensinya akan terlihat dari hasil penilaian kinerja kepala 

sekolah/madrasah. Dalam proses penilaian kinerja kepala sekolah juga terdapat 

kegiatan evaluasi diri sekolah/madrasah. Oleh karena itu, penilaian kinerja kepala 

sekolah/madrasah dan evaluasi diri sekolah/madrasah perlu dilakukan dalam 

rangka ketercapaian standar mutu pendidikan. Penilaian kinerja kepala 

sekolah/madrasah dilakukan bersama-sama dengan evaluasi diri sekolah/madrasah 

diperkirakan mempunyai pengaruh terhadap ketercapaian standar mutu pendidikan 

yang dilakukan pada jenjang Raudhatul Athfal se Kabupaten Bantul. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan dua variabel independen 

yaitu penilaian kinerja kepala madrasah/RA (X1) dan evaluasi diri madrasah/RA 

(X2) dan satu variabel dependen yaitu ketercapaian standar mutu pendidikan (Y). 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru dan kepala RA se Kebupaten Bantul yang 

berjumlah 182. Sampel diambil secara random menggunakan rumus slovin yang 

menghasilkan jumlah 126. Metode pengumpulan data menggunakan angke. Metode 

angket diberikan kepada guru dan kepala sekolah yang menjadi responden. Teknis 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi sederhana dan regresi ganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, pengaruh penilaian kinerja kepala 

madrasah/RA terhadap ketercapaian standar mutu pendidikan sebesar 19% (R 

square = 0,190) dan 81% (100%-19%) dipengaruhi oleh variabel lain. Kedua, 

pengaruh evaluasi diri madrasah/RA terhadap ketercapaian standar mutu 

pendidikan sebesar 2,9% (R square = 0,029) dan 97,1% (100%-29%) dipengaruhi 

oleh variabel lain. Karena terlalu kecil pengaruh yang diberikan, menurut uji 

hipotesis menunjukkan tidak adanya pengaruh dari evaluasi diri madrasah/RA yang 

dilaksanakan oleh madrasah/RA. Ketiga, pengaruh penilaian kinerja kepala 

madrasah/RA dan evaluasi diri madrasah/RA terhadap ketercapaian standar mutu 

pendidikan sebesar 19% (R square = 0,190) dan 81% (100%-19%) dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

Kata Kunci: Penilaian Kinerja Kepala Madrasah/RA, Evaluasi Diri Madrasah/RA, 

Ketercapaian Standar Mutu Pendidikan
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan dari masa ke masa semakin 

pesat kemajuannya dalam menunjang tumbuh kembangnya sistem pendidikan mutu 

di Indonesia. Untuk menuju pada sistem pendidikan Indonesia yang diharapkan, 

sumber daya manusia memegang peran sangat penting dalam kemajuan sistem 

pendidikan Indonesia. Dengan demikian, adanya sumber daya manusia yang unggul 

dan berkualitas merupakan akar terkuat dalam mencapai sistem pendidikan 

Indonesia yang ideal. 

Sistem pendidikan Indonesia mengacu pada standar nasional pendidikan 

sebagai landasan kriteria minimal. Hal ini tercantum dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2015 BAB 1 Pasal 1 poin 1 yang berbunyi: 

“Standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di 

seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.” Atas dasar 

pandangan tersebut, bahwa standar nasional pendidikan memegang peranan 

penting dalam keberhasilan sistem pendidikan Indonesia. 

Namun, sistem pendidikan di Indonesia saat ini tidak lepas dari berbagai 

permasalahan, di antaranya adalah rendahnya kualitas sumber daya manusia. Hal 

ini dibuktikan rendahnya hasil ujian kompetensi guru pada 2018. Berdasarkan hasil 

UKG 2018, pencapaian rata-rata nasional baru 53,02 atau di bawah standar 

kompetensi minimal yang ditetapkan, yaitu 55,0. Hanya tujuh provinsi yang 
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mencapai di atas standar nilai UKG yaitu Bali, Kep. Bangka Belitung, DKI Jakarta, 

Jawa Barat, Jawa Timur, dan DI Yogyakarta. 1 

Satu hal yang tidak kalah penting perannya dalam kemajuan sistem 

pendidikan Indonesia juga dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia 

terutama guru adalah peran kepala sekolah atau kepala madrasah. Kepala sekolah 

merupakan jabatan tertinggi dalam suatu lembaga sekolah yang sudah sekian lama 

menduduki jabatan sebagai guru. Seseorang diangkat dan diberi kepercayaan 

menduduki jabatan sebagai kepala sekolah harus memenuhi kriteria-kritera seperti 

yang dimaksud oleh Davis G.A dan Thomas M.A bahwasanya kepala sekolah yang 

efektif akan mempunyai beberapa karakteristik, yaitu, mempunyai jiwa 

kepemimpinan dan mampu memimpin sekolah, memiliki kemampuan untuk 

memecahkan masalah, mempunyai keterampilan social, professional, dan 

kompeten dalam bidang tugasnya. Jabatan kepala sekolah membutuhkan orang 

yang mempunyai kemampuan dalam memimpin sekolah dan mempunyai sikap 

professional dalam bidang pendidikan. Namun, dalam praktik lapangan, ternyata 

tidak semua kepala sekolah memenuhi kriteria yang dimaksudkan, mayoritas lebih 

mengutamakan pada golongan dan pangkat yang dimiliki. Hal ini tercantum dalam 

Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018 BAB II Pasal 2 poin c tentang persyaratan 

bakal calon Kepala Sekolah, yang berbunyi: “Bagi Guru Pegawai Negeri Sipil 

memiliki pangkat paling rendah Penata, golongan ruang III/c.” 

Di samping kepala sekolah melaksanakan tugas yang bersifat konseptual 

seperti merencanakan, mengorganisir, memecahkan masalah, dan mengadakan 

                                                 
1 Jejen Musfah, “Menngkatkan Kompetensi Guru,” artikel online diakses pada 10 April 2020 

dari https://blajakarta.kemenag.go.id. 

https://blajakarta.kemenag.go.id/
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kerja sama dengan guru dan masyarakat, kepala sekolah juga harus mampu 

melaksanakan tugas yang bersifat praktis. Dalam menjalankan tugas, kepala 

sekolah mempunyai beberapa peran ganda, yaitu sebagai administrator, sebagai 

pemimpin, dan sebagai supervisor pendidikan. Untuk menjalankan semua tugas 

tersebut, kepala sekolah membutuhkan keterampilan manajerial. Terdapat tiga 

bidang keterampilan yang perlu dikuasai oleh kepala sekolah, yakni keterampilan 

konseptual (conseptual skill), keterampilan hubungan manusia (human skill), 

keterampilan tehnik (technical skill).2 

Berbicara tentang keterampilan yang harus dikuasai oleh kepala sekolah 

tidak akan lepas dari kinerja kepala sekolah itu sendiri. Kinerja kepala sekolah 

mempunyai peranan utama dalam membentuk kualitas guru yang baik dan juga 

dalam sekolah mencapai standar nasional pendidikan yang sudah ditetapkan. Jika 

seorang kepala sekolah mempunyai keterampilan yang sudah disebutkan di atas, 

namun dalam kinerjanya tidak bisa menerapkan, maka hal tersebut juga tidak akan 

menjadikan perubahan yang baik ke depannya untuk suatu lembaga sekolah. Maka 

kepala sekolah yang baik yaitu yang mempunyai keterampilan dan dapat 

menerapkan dengan baik dalam kinerjanya. 

Kinerja kepala sekolah merupakan hasil kerja yang dicapai kepala sekolah 

dalam mengelola sekolah yang dipimpinnya meliputi kegiatan melaksanakan tugas 

pokok, fungsi, dan tanggungjawabnya. Dalam melaksanakan kinerjanya, kepala 

sekolah harus mampu berkomunikasi dengan baik kepada bawahannya, yakni guru 

dan tenaga kependidikan yang berada di sekolah yang dipimpinnya. Dalam hal ini, 

                                                 
2 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), hlm. 63. 
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kepala sekolah harus mampu mengarahkan perhatian kepada guru dan tenaga 

kependidikan yang dimilikinya dan mampu membagai tugas kepada mereka sesuai 

dengan tugas yang diemban masing-masing dalam kesehariannya. Jika suatu ketika 

kepala sekolah mendapati kesulitan dalam tugasnya, maka kepala sekolah harus 

terus berusaha memperbaiki kinerjanya agar mendapatkan hasil yang lebih baik dan 

juga mendapatkan kepercayaan penuh dari pendidik dan tenaga kependidikan yang 

dipimpinnya.3 

Kinerja kepala sekolah dipantau secara langsung oleh jabatan yang berada 

di atas kepala sekolah. Jika dalam suatu lembaga sekolah, kepala sekolah 

merupakan jabatan tertinggi, namun jika di luar itu, kepala sekolah juga mempunyai 

atasan, yaitu pengawas sekolah. Kinerja kepala sekolah dapat dikatakan baik atau 

tidak, melalui suatu penilaian yang disebut sebagai penilaian kinerja kepala sekolah 

atau penilaian kinerja kepala madrasah. Pihak yang menilai adalah pengawas 

sekolah yang menjadi atasan suatu lembaga sekolah. Penilaian kepala sekolah 

dilakukan setiap satu tahun sekali. 

Penilaian kinerja kepala sekolah atau madrasah merupakan porses 

pengumpulan, pengolahan, analisis, dan interpretasi data sebagai bahan dalam 

pengambilan keputusan. Dengan demikian, setiap kegiatan penilaian akan berujung 

pada pengambilan suatu keputusan.  

Di samping kinerja kepala sekolah/madrasah, evaluasi diri madrasah juga 

sangat berguna bagi ketercapaian standar mutu pendidikan suatu lembaga sekolah/ 

madrasah. Evaluasi diri di tingkat sekolah biasa disebut dengan Evaluasi Diri 

                                                 
3 Rohbiat, Kecerdasan Emosional Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi 

Pembelajar, (Bandung: Refika Aditama, 2008), hlm. 70. 
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Sekolah/Madrasah, yaitu proses evaluasi diri yang hanya melibatkan pihak internal 

sekolah guna untuk melihat kinerja sekolah berdasarkan Standar Nasional 

Pendidikan yang ada dan sudah ditetapkan. Standar tersebut yang digunakan dalam 

penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan RKAS (Rencana Kegiatan dan 

Anggaran Sekolah) dalam rangka untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 

atau madrasah secara konsisten dan berkesinambungan serta berkelanjutan, juga 

sebagai masukan bagi perencanaan investasi pendidikan tingkat kabupaten/kota. 

Evaluasi Diri Sekolah merupakan suatu sistem yang sangat komprehensif bagi 

kepentingan setiap lembaga sekolah dan madrasah dalam rangka mengevaluasi dan 

melaporkan ketercapaian atau kemajuan lembaga terhadap delapan standar nasional 

pendidikan agar ke depannya dapat melakukan juga merencanakan perbaikan. 

Evaluasi Diri Sekolah disebut sebagai suatu proses dari kolaborasi dan 

refleksi sebagai bagian dari review internal dalam lingkup lembaga sekolah dan 

madrasah, yang sangat penting dalam pengembangan pengelolaan suatu lembaga.4 

Kementerian Pendidikan menyatakan bahwa Evaluasi Diri Sekolah merupakan 

proses pemberian amanah dan kepercayaan serta tanggung jawab kepada suatu 

lembaga sekolah dan madrasah dalam rangka mengevaluasi kinerja lembaga sendiri 

dan mendorong sekolah itu sendiri dalam menetapkan prioritas program guna 

mencapai perbaikan mutu suatu lembaga sekolah dan madrasah.5 

Fokus dari Evaluasi diri sekolah adalah segala yang terjadi di sekolah dan 

madrasah yang di dalamnya melibatkan segenap jajaran kedudukan, dari mulai 

                                                 
4 Hendarman, “Kendala-Kendala Pelaksanaan Evaluasi Diri Sekolah”, dalam Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 20, Nomor 1, Maret 2014, hlm. 76. 
5 Kementerian Pendidikan Nasional, Modul Evaluasi Diri Sekolah/Madrasah, (Jakarta: 

Kemendiknas, 2010), hlm. 59. 
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kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru yang kesemuanya di bawah arahan 

komute sekolah atau yang sepadan dan tetap atas masukan dari konsultasi dengan 

para wali siswa. 6 

Mengingat pentingnya penilaian kinerja kepala sekolah/madrasah dan 

evaluasi diri sekolah/madrasah dalam rangka menuju ketercapaiannya standar mutu 

pendidikan, maka penelitian ini mengambil hasil dari ketercapaian standar mutu 

pendidikan pada jenjang Raudhatul Athfal di Kabupaten Bantul ditinjau dari 

penilaian kinerja kepala madrasah/RA dan evaluasi diri madrasah/RA. 

Karena pada kenyataannya, berdasarkan hasil survey yang telah peneliti 

lakukan di seluruh jenjang Madrasah yang berada di bawah naungan Kementerian 

Agama Kabupaten Bantul, jenjang Madrasah Ibtidaiyah ke atas, yakni Madrasah 

Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah sudah terbiasa melakukan penilaian kinerja 

kepala madrasah. Sedangkan pada jenjang Raudhatul Athfal, baru di tahun 2020 ini 

jenjang Raudhatul Athfal melakukan penilaian kinerja kepala madrasah. Peneliti 

memilih Kabupaten Bantul daripada Kabupaten lainnya di Yogyakarta, karena yang 

melakukan penilaian kinerja kepala jenjang RA juga baru Kabupaten Bantul. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka terdapat beberapa 

masalah yang dapat diidentifikasi, antara lain: 

1. Penilaian kinerja kepala madrasah/RA 

2. Evaluasi diri madrasah 

                                                 
6 Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud RI, Petunjuk Pelaksanaan 

Penjaminan Mutu Pendiidkan dan Satuan Pendidikan, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017), hlm. 51. 
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3. Pencapaian standar mutu pendidikan 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh penilaian kinerja kepala madrasah terhadap 

ketercapaian standar mutu pendidikan? 

2. Seberapa besar pengaruh evaluasi diri madrasah terhadap ketercapaian 

standar mutu pendidikan? 

3. Seberapa besar pengaruh penilaian kinerja kepala madrasah dan evaluasi 

diri madrasah secara bersama-sama terhadap ketercapaian standar mutu 

pendidikan? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini mempunyai tujuan: 

1. Untuk mengetahui besar pengaruh penilaian kinerja kepala madrasah 

terhadap ketercapaian standar mutu pendidikan 

2. Untuk mengetahui besar pengaruh penilaian kinerja kepala madrasah dan 

evaluasi diri madrasah secara bersama-sama terhadap ketercapaian standar 

mutu pendidikan 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan berguna secara teoritis maupun praktis bagi 

perkembangan pendidikan. Berikut manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi ketercapaian mutu pendidikan 

suatu lembaga sekolah khususnya Raudhatul Athfal di Kabupaten Bantul. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai referensi 

bagi praktisi pendidikan. Selain itu juga untuk mendorong penelitian lebih 

lanjut berhubungan dengan hal-hal yang belum ada dan belum terjangkau di 

dalam penelitian ini. 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui literatur 

dari hasil penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan permasalahan 

yang diteliti yaitu berkaitan dengan penilaian kinerja kepala madrasah dan 

evaluasi diri madrasah terhadap ketercapaian standar mutu pendidikan pada 

seluruh lembaga Raudhatul Athfal se kabupaten Bantul. 

Samsul Hadi7 menyatakan dalam penelitian kualitatifnya yang 

dilakukan di Yogyakarta. Penelitian yang mengangkat tema konstruk 

Kinerja Kepala Sekolah Dasar menyatakan bahwa kinerja kepala sekolah 

mempunyai dimensi kepemimpinan, manajemen, dan kepribadian. 

Berdasarkan data yang diperoleh, kinerja kepala sekolah memberikan 

pengaruh yang sangat signifikan bagi pengembangan lembaga sekolah yang 

dipimpinnya. 

                                                 
7 Samsul Hadi, “Konstruk Kinerja Kepala Sekolah Dasar di Daerah Istimewa Yogyakarta”, 

dalam Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Nomor 1, Tahun XI, 2008, hlm. 21-39. 
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Seperti yang dikemukakan oleh Samsul Hadi, Muzakar8 Dalam 

penelitian kualitatif nya juga menunjukkan bahwa terdapat hasil positif dari 

kinerja kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, namun 

Muzakar lebih fokus pada mutu lulusan pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Meureubo. Metode penelitian yang digunakan oleh Muzakkar adalah 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data yaitu teknik observasi wawancara dan studi dokumentasi. dalam 

penelitiannya, Muzakar menemukan Bahwa kemampuan kepala sekolah 

terhadap ketercapaian mutu lulusan dikatakan berhasil jika kepala sekolah 

tersebut memenuhi kriteria dan menjalankan beragam kemampuan atau 

kompetensi yang dapat menunjang terhadap pencapaian mutu lulusan. 

dalam hal ini adalah kemampuan kepala sekolah sebagai pendidik, 

Manager, administrator, supervisor, leader, dan inovator. 

Terdapat persamaan dan perbedaan dari kedua penelitian di atas 

dengan penelitian ini. Letak persamaannya adalah sama-sama berkaitan 

dengan kinerja kepala sekolah dan dampaknya terhadap standar mutu 

pendidikan. Namun, fokus yang diteliti sedikit berbeda. Jika penelitian di 

atas fokus pada kinerja kepala sekolah, maka penelitian ini mengambil 

fokus pada penilaian kinerja dari seorang kepala sekolah. Jenis penelitian 

yang digunakan juga berbeda. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, sedangkan dua penelitian di atas merupakan penelitian kualitatif. 

                                                 
8 Muzakar, “Kinerja Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Lulusan pada Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Meureubo”, dalam Jurnal Ilmiah Islam Futura, Vol. 14, Nomor 1, Agustus 

2014, hlm. 110-133. 
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Penelitian lain dari Ade Mulyani yakini tentang kinerja kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dengan fokus Yang diambil 

oleh Ade Mulyani adalah mutu pembelajarannya nya, khususnya pada SMK 

se-Kabupaten Purwakarta. Penelitian yang dilakukan oleh Ade Mulyani 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang mengangkat tiga variabel, yaitu 

kinerja kepala sekolah, kinerja guru, dan mutu pembelajaran. Ade Mulyani 

berpendapat bahwasanya mutu pembelajaran merupakan cerminan prestasi 

sekolah dalam mempersiapkan sumber daya manusia. oleh karena itu, 

Sangat diperlukan suatu kondisi yang mampu membawa perubahan dan 

pemberian motivasi kepada seluruh warga sekolah terutama dari Bagaimana 

seorang kepala sekolah memimpin lembaga yang dipimpinnya. hasil yang 

diperoleh oleh Ade Mulyani dalam penelitiannya adalah bahwa kinerja 

kepala sekolah memberikan pengaruh yang sangat baik terhadap mutu 

pembelajaran sebesar 47,6%.9  

Terdapat persamaan penelitian dengan penelitian dari Ade Mulyani. 

Persamaannya adalah sama-sama penelitian dengan jenis kuantitatif. Sama-

sama tentang mutu pendidikan, namun fokus yang mempengaruhi dari mutu 

pendidikan tersebut yang berbeda. Jika ade mulyani fokusnya pada kinerja 

kepala sekolah mempengaruhi mutu pendidikan, maka dalam penelitian ini 

fokusnya adalah penilaian kinerja kepala sekolah mempengaruhi 

tercapainya mutu pendidikan. 

                                                 
9 Ade Mulyani, “Pengaruh Keinerja Kepala Sekolah dan Kinerja Guru terhadap Mutu 

Pembelajaran pada SMK se Kabupaten Purwakarta”, dalam Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 

XIV, Nomor 1, April 2012, hlm. 86-92. 
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Penelitian tentang penilaian kinerja kepala sekolah dengan 

pendekatan kualitatif diteliti oleh I Wayan Subagia dan I Gusti Lanang 

Wiratma. Dalam jurnal disebutkan bahwa penelitian tentang penilaian 

kinerja kepala sekolah menunjukkan hasil dua penilaian, yakni penilaian 

keprofesionalan dan penilaian kepribadian. Cara yang digunakan untuk 

menilai kepala sekolah adalah dengan cara observasi yang dilakukan secara 

terus menerus, baik dari kinerjanya maupun hasil kinerjanya. Penelitian dari 

I Wayan Subagia dan I Gusti Lanang Wiratma ini dilakukan pada sekolah 

pada jenjang SMA dan SMK.10 

Persamaan penelitian dari I Wayan Subagia dan I Gusti Lanang 

Wiratma dengan penelitian ini adalah sama sama meneliti tentang penilaian 

kinerja kepala sekolah. Namun jika dalam penelitian I Wayan Subagia dan 

I Gusti Lanang Wiratma meneliti sebatas penilaian kinerja kepala sekolah 

dalam bekerja di sekolah, berbeda dengan penelitian ini yang meneliti 

sampai pada dampak dari penilaian kinerja kepala sekolah terhadap 

ketercapaian standar mutu pendidikan. 

Penelitian dari Ferdinan11 yang mengangkat judul penilaian kinerja 

mutu pendidikan Agama Islam, menyatakan bahwa pendekatan penilaian di 

antaranya penilaian berfokus pegawai, penilaian berdasar perilaku, 

penilaian berdasar hasil yang dicapai, dan penilaian global. Hasil penilaian 

kinerja dapat digunakan oleh guru, kepala sekolah, dan pengawas untuk 

                                                 
10 I Wayan Subagia dan I Gusti Lanang Wiratma, “Penilaian Kompetensi Kepala Sekolah dan 

Guru dalam Bekerja di Sekolah”, dalam Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, Jilid 45, Nomor 3, 

Oktober 2012, hlm. 231-240. 
11 Ferdinan, “Penilaian Kinerja Mutu Pendidikan Agama Islam”, dalam Jurnal Tarbawi, Vol. 

1, Nomor 2, 2016 hlm. 231-240. 



12 
 

 
 

melakukan refleksi terkait dengan tugas dan fungsinya dalam rangka 

memberikan layanan kepada masyarakat. Tujuan dari penilaian Kinerja 

kepala sekolah yaitu memperoleh data tentang pelaksanaan tugas pokok, 

fungsi, dan tanggung jawab kepala sekolah dalam melakukan fungsi-fungsi 

manajerial dan supervisi atau pengawasan pada sekolah yang dipimpinnya. 

Aspek yang dinilai dalam penilaian kinerja kepala sekolah mencakup tiga 

dimensi yaitu komitmen terhadap tugas pelaksanaan tugas dan hasil kerja 

instrumen yang digunakan dalam penilaian kinerja adalah skala penilaian. 

Terdapat persamaan dari penelitian Ferdinan dengan penelitian ini. 

Sama-sama meneliti tentang penilaian kinerja, namun fokus yang diteliti 

berbeda. Jika Ferdinan meneliti penilaian kinerja secara keseluruhan, maka 

penelitian ini hanya fokus pada penilaian kinerja kepala sekolah. Jenis 

penelitian yang digunakan juga berbeda, Ferdinan merupakan penelitian 

kualitatif, sementara penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

G. Sistematika Pembahasan 

BAB I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu, dan sistematika pembahasan 

BAB II berisi kajian teori yang menjembatani antara variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y) dan rumusan hipotesis. 

BAB III berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

variabel penelitian, pengukuran variabel, tempat dan waktu penelitian, 

definisi operasional, populasi dan sampel penelitian, pengumpulan data, 

validitas dan reliabilitas instrumen, dan metode olah dan analisis data. 
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BAB IV berisi gambaran umum lembaga Raudhatul Athfal di 

Kabupaten Bantul 

BAB V berisi hasil penelitian dan pembahasan tentang hasil temuan 

penelitian, analisis, dan pembahasannya. Pada bab ini dipaparkan hasil 

penelitian mulai dari karakteristik responden, distribusi frekuensi, analisis 

tabel silang, analisis korelasi, analisis regresi, dan pengujian hipotesis. 

Semuanya ditampilkan dalam bentuk tabel output SPSS. 

BAB VI berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran 

positif untuk semua kepala RA, guru, dan bagi para pembaca maupun 

peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan topik yang serupa dengan 

penelitian ini.



 
 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil olah data dan analisis data, maka 

kesimpulan yang dapat diambil adalah: 

1. Penilaian Kinerja Kepala Madrasah yang dilakukan memberikan 

pengaruh yang positif terhadap ketercapaian standar mutu 

pendidikan sebesar 19% pada tingkat korelasi cukup di 0,436. 

Sedangkan 81% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Pengaruh 

yang diberikan variabel penilaian kinerja kepala madrasah terhadap 

variabel ketercapaian standar mutu pendidikan lebih kecil 

dibandingkan dengan variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

2. Evaluasi diri madrasah yang dikerjakan memberikan pengaruh yang 

positif terhadap ketercapaian standar mutu pendidikan sebesar 2,9% 

sedangkan 97,1% dipengaruhi oleh variabel lain. Karena terlalu kecil 

pengaruh dari evalusi diri madrasah yang diberikan, pada uji 

hipotesis menunjukkan tidak adanya pengaruh dari evaluasi diri 

madrasah terhadap ketercapaian standar mutu pendidikan. 

3. Pengaruh Penilaian Kinerja Kepala Madrasah dan Evaluasi diri 

madrasah terhadap ketercapaian standar mutu pendidikan sebesar 

19% pada tingkat korelasi cukup di 0,436. Sedangkan 81% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, berikut saran-saran sebagai bahan 

pertimbangan berbagai pihak, yaitu: 

1. Bagi kepala madrasah untuk meningkatkan kompetensi dari segala 

aspek, meliputi 6 aspek kompetensi seorang kepala madrasah, yaitu 

aspek kepribadian sosial, aspek pengembangan madrasah, aspek 

pelaksanaan tugas manajerial, aspek pengembangan 

kewirausahaan, aspek supervisi guru dan tenaga kependidikan, dan 

aspek hasil kinerja kepala madrasah. Hal ini akan membantu dalam 

melancarkan kegiatan penilaian, khususnya penilaian kinerja 

kepala madrasah. 

2. Bagi pendidik dan tenaga kependidikan untuk mengerjakan dan 

menyelesaikan tugas administrasinya, sehingga memudahkan 

kepala sekolah dalam memberikan penilaian dan melaksanakan 

kegiatan supervisinya. 

3. Bagi peneliti lain untuk memperhatikan kelemahan dari penelitian 

ini juga menjadikan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan 

untuk meneliti lebih jauh terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengembangan standar mutu sekolah dan madrasah. 
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